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ABSTRACT

A predicate of a passive sentence in Japanese can be filled in by a transitive,
ditransitif, and intransitive verb. Passive sentences with intransitive verbs as the
predicates commonly express oppositive meaning. Linguists commonly classify this
type of passive sentence regarding only to its syntactical function and category.
This study however investigates passive intransitive sentences regarding not only
their syntactical function and category, but also their semantic construction. The
study finds five types of syntactical construction of passive intransitive (I~V). Each
type of the passive is distinguished by the semantic information of its modifiers.

Keywords: passive intransitive, adversative, semantic role
ABSTRAK

Predikat kalimat pasif dalam bahasa Jepang dapat diisi oleh verba transitif,
ditransitif, dan juga verba intransitif. Pasif yang berpredikat verba intransitif
digunakan untuk menyatakan makna adversatif. Para ahli hanya memilah pasif
ini ke dalam satu tipe karena umumnya hanya mengacu pada fungsi dan kategori
sintaksisnya saja. Penelitian ini mencoba mengkaji pasif intransitif berdasarkan
pada fungsi dan kategori sintaksis, ditambah dengan peran semantis setiap argumen
yang membentuk konstruksinya. Hasil analisis data diketahui ada lima jenis struktur
dan lima jenis pasif intransitif (1~V). Ciri pembedanya terletak pada peran semantis
yang dimiliki oleh fungsi keterangan dalam kalimat tersebut.

Kata Kunci: pasif intransitif, adversatif, peran semantis

1. Pendahuluan

Pemilahan kalimat pasif bahasa Jepang
(BJ) dapat dilihat dari konstruksi (struktur),
makna, jenissubjek, danjenisverbayang men-
jadi predikatnya. Berdasarkan konstruksinya
dipilah ke dalam pasif langsung (chokusetsu
ukemi/direct passive) dan kalimat pasif tidak
langsung (kansetsu ukemi/ indirect passive),
sedangkan berdasarkan maknanyadipilah ke
dalam pasif netral (chuuritsu no ukemi) dan
pasif adversatif (meiwaku no ukemi). Dilihat

dari nominasebagal pengis fungs subjeknya,
pasif BJdipilah kedadam pasif yang bersubjek
nomina bernyawa (yuujoubutsu no ukemi)
dan nominatidak bernyawa (mujoubutstu no
ukemi). Adapun berdasarkan dari jenisverba
yang mengisi fungsi predikatnyadipilah ke
dalam pasif yang berpredikat verbatrangtif (ta-
doushi no ukemi), pasif yang berpredikat ver-
baditrangitif (nijuu tadoushi no ukemi), dan
pasif yang berpredikat verbaintransitif (jidou-
shi no ukemi).
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Pasif langsung adalah kalimat pasif yang
subjeknyaberasal dari objek kalimat aktifnya,
baik objek langsung maupun objek tidak lang-
sung. Subjek kalimat pasif langsung ini dapat
diis bak oleh nominabernyawamaupunoleh
nominatidak bernyawa. Predikat kalimat pasif
langsung diis oleh verbatransitif atau verba
ditrangtif, dan umumnyadigunakan untuk me-
nyatakan maknanetra . Dengan demikian, pasif
langsung ini dapat dipilah kedaam empat ma-
cam, yatu:

a padf yangbersubjek nominabernyawadan
berpredikat verbatrangtif;

b. pasif yang bersubjek nominatidak ber-
nyawadan berpredikat verbatransitif;

c. pasfyangbersubjek nominabernyawadan
berpredikat verbaditrangtif; dan

d. pasif yang bersubjek nominatidak ber-
nyawadan berpredikat verbaditrangtif.

Berikut adalah contoh dari setiap jenis
kalimat pasif tersebut.

a TaroTarou Subjwa JiroJdirou Pelni
pukulnagur-pasifare-Lampta
‘Tarodipukul oleh Jiro.’

b. AsaAjia-AfrikaAfurikakonferensKaigi
SubjwaBandungBandon L okde seleng-
garaknaokonaw--Lampta.

‘Konferens Asa-Afrikadisdenggarakandi
Bandung.’

c. HanakoHanako SubjwaTaroTarou Pelni
surattegami Objwo serahwatas-Pasifare-
Lampta.

‘Hanako diserahi surat oleh Taro.’

d. suratTegami SubjwaTaroTarou dari/Skara
HanakoHanako pada/Gni serah-watas-
Pasifare-Lampta

‘Surat itu diserahkan dari Taro pada
Hanako.’

Pesif tidak langsung adalah kalimat pasif
yang subjeknyabukan berasal dari objek atau
dari sdlahargumendaamkaimat aktifnya, me-
lainkan berasal dari luar kdimat aktifnya. Sub-
jek umumnyadiis olehnominabernyawa(me:
nusi a), sedangkan predikatnyadapat diis oleh
semuajenisverba(trangtif, ditrangtif, danin-

transitif) dan digunakan untuk menyatakan

meknaadverstif. Kalimat pasf tidak langsung

umumnyadipilah kedadamtigamacam, yaitu:

a. pasif kepemilikan (shoyuu no ukemi);

b. pasif non kepemilikan (shoyuuigai no
ukemi); dan

c. pasifintrangtif (jidoushi no ukemi).

Berikut masing-masing contoh ketiga
jeniskalimat pasit tersebut.

a TaroTarou Subjwa Jirodirou Pelni
surattegami Objwo bacayom-Pasifare-
Lampta.

‘Taro, suratnyadibacaoleh Jiro.’
'l *Surat Tarou dibacaoleh Jiro.’

b. TaroTarou Subjwa ayahchichi Pelni
sepedajitensha Objwo belikaw-Pasifare-
Lampta.

‘Taro malah dibelikan sepeda oleh
ayahnya’ (padahd ingin motor)

c. TaroTarou Subjwa anakkodomo Pelni
tangisnak-Pasifare-1Lampta.
“*Taroditangisoleh anaknya.’

"I “Taro dibuat repot karena anaknya
menangis’

Contoh (5) disebut pasif kepemilikan
sebab subjeknyadiis oleh nominayang menjadi
pemilik dari tegami ‘surat’ tersebut. Dalam
BJnominatidak bernyawa seperti Tarou no
tegami ‘surat Taro’ tidak dapat digunakan
mengis subjek secarabebas seperti contoh (1)
di atas. Setelah kata Tarou dijadikan sebagai
subjek kalimat pasif tersebut secaraotomatis
bentuk pasif —areru yang lekat pada verba
yomareta ‘dibaca’ menyatakan makna ad-
versatif. Contoh (6) jugasama, munculnyasub-
jek Taro menyatakan maknaadversatif. Ar-
tinya, peristiwaayah membedi sepedadianggap
sebagal sesuatu yang tidak menyenangkan bagi
Taro, karenaiabukan menginginkan hal itu,
misalnyainginnyadibelikan sspedamotor atau
yanglainnya. Contoh (5) dan (6) masih meng-
gunakan verbatrangitif, tetapi padacontoh (7)
predikatnyadiis olehverbaintransitif (naku:
menangis) yang dipasifkan. Peristiwaanak
menangis dianggap sebagai suatu gangguan
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bagi subjek (taro) sehinggadituangkan dalam

kalimat pasif. Inilahfungs pasif tidak langsung

yang digunakan untuk menyatakan makna
adversatif (meiwaku).

Dengan demikian, sekurang-kurangnya
adatujuan macamtipe (jenis) kalimat pasif
dalam BJyang dipilah oleh paraahli selama
ini. Paraahli yang memilah pasif Bl di atas
antaralain Nitta(1979), Horiguchi (1982),
Kinsui (1993, 2002), Takami (1997, 2011),
Kunou (2000), Teramura (2002), dan
Higashinakagawa, dkk. (2003). Salah satu
keunikan pembentukan kalimat pasif BJadadah
predikatnyadapat diis oleh verbaintrangtif.
Pagf intrangtif ini digunakan untuk menyatakan
maknaadversatif. Hal seperti ini tidak ditemu-
kan dalam bahasalndonesia

Sdamaini belumadahasi| pendlitianter-
dahuluyang melakukan pemilahan pagif intran-
aitif ini kedalam subyang lebih kecil, karena
pemilahan pasif BJumumnyahanyaberdasar-
kanfungs dankategori Sntakdsnyasga Pada
hal jikadilihat dari subkategori verbaberpe-
luangkan untuk memunculkan subjenis pasif
intrangtif ini. Apdagi jikadikgji puladari peran
semantissetigp argumenyang membentuk kali-
mat pasif intrangtif tersebut.

Penditianini mencobamengkai pasif in-
trangtif BJdilihat dari fungsi dan kategori Sn-
takd's, sertaperan semantisdari setigpargumen
pembentuknya. Penelitianini berupayauntuk
mendeskripsikan, menjel askan, dan membuat
pemilahan tentang kalimat pasif intrangtif BJ.
Untuk itu tujuan pendlitianini adal ah untuk:

a mendeskripskanfungs sintaksisapasga
yang terdapat dalam kalimat pagif intrangtif
BJ;

b. mendeskripskan kategori dan subkategori
gpasgayangmengis fungd sintakssdaam
kaimat pasif intrangtif BJ; dan

¢. mendeskripsikan peran semantis setiap
argumen pengisi fungsi sintaksis yang
terdapat dalam kalimat pasif intransitif BJ.

Penelitian ini menggunakan beberapa
teori secaraeklektik sehinggasaling meleng-

kapi kekurangan dan kelemahannyamasing-
masing. Kgian struktur kalimat pasif mengacu
padateori Kridal aksana (1986, 2002), Muraki
(1996), Hasegawa (1999), Tsunoda (2002),
Verhaar (1982, 2004), dan Parera (2009)
yang menegaskan bahwaandigskaimeat (klau-
sa) dapat dilakukan melalui pemerianmasalah
fungsi, kategori, dan peran. Masalah fungsi
menyangkut unsur kalimat yang berhubungan
dengan sebutan subjek (Suby), predikat (Pred),
objek (obj), dan pelengkap (Pel) yang
digunakan dalam kalimat pasif BJ. Kategori
berhubungan dengan jenisnominayang dapat
digunakan untuk mengis fungs subjek, objek,
danfungs pelengkap, sertajenisverbayang
dapat digunakan sebagai pengis fungs predikat
dalamkalimat pasif BJ.

Teori BJ yang dijadikan acuan untuk
membahas masalah kategori sintaksisantara
lain teori yang dikemukakan oleh Masuoka
dan Takubou (1990), Tomita (1991), dan
Higashinakagawa, dkk. (2003). Kategori
gntakssddam BJhampir samadengan bahasa
lainnya, tetapi adatambahannyayaitu adanya
kategori partikel (joshi) yang selalu diletakkan
di belakang setiagp nomina dan berfungsi
sebagal pemarkah kasus atau peran semantis.
Adapunklasfikas verbapengid fungd predika
akan dipilah berdasarkan perilaku semantisnya
ke dalam verba perbuatan (dousa-doushi),
verba proses (henka doushi), dan verba
keadaan (joutai doushi) yang masing-masing
dipilah berdasarkan ada tidaknya unsur
kesengajaan (volitional atau nonvolitional).

Teori yang berhubungan dengan kon-
struksi (struktur) kalimat pasif BJantaralain
mengacu padaNitta(1991), Muraki (1996),
Morita (1990, 2002), Teramura(2002), dan
Niwa (2004). Dalam kalimat pasif BJ, ter-
utama pasif tidak langsung dapat terbentuk
atasfungsi: subjek, pelengkap, objek, kete-
rangan, dan predikat. Masihmunculnyafungs
objek ddamkaimat pasif BIJmerupakansalah
satukeunikantersendiri. Hal ini dgpat diperjelas
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melalui pendeskripsian peran semantisdari
Stigpargumen pengid fungd Sntakg stersebut.

Masal ah peran semantisyang dijadikan
acuan bermuladari konsepyang digunakan da
lamteori TBK dari Fillmore (1975, 1968), te-
tapi karenajeniskasus(peran) ddam BJcukup
banyak, penulis mel engkapinyadengan teori
peran dalam BJyang dikemukakan Muraki
(1996, 2004) yang telah disesuaikan ke dalam
BJ. Jumlah peran semantisBJyang dikemuka-
kan oleh Muraki (1996, 2004) ini adatiga
puluh macam, tetapi penulis hanya meng-
gunakan sebagal yang dianggap relevan
dengan kagjian dalam penelitian ini. Dalam
kegiatan andig sdata, penulismenggabungkan
teori parapakar tersebut sesual dengan kebu-
tuhan daam penditianini.

2. Metode Penelitian

Penelitianini berupayauntuk mengkaji
dan mendeskripsikan kalimat pasif intrangitif
dalam BJdari segi Sintaktisdan semantis. Ka
jiansintaktismenyangkut jenisstruktur kalimat
pasf BJdilihat dari fungs dankategorinya, se-
dangkan kajian semantis menyangkut peran
dari setigp pengis fungs-fungsd tersebut. Oleh
karenaitu, metodeyang digunakan daam pene-
litian ini adalah metode deskriptif andlitik.

Datapenelitianini berupakalimat pasif
yang bersumber dari berbaga novel dantulisan
lainnyayang menggunakan BJmodern yang
dianggap sebagai bahasastandar (hyoujungo).
Olehkarenaitu, metodeyang digunakandaam
pengumpulan data penelitian adalah metode
simak. Adapun teknik yang digunakannyabe-
rupateknik catat melalui transkripsi orto-
grafis.

Metodeandissdatayang digunakan da
lam penditian ini mengacu padateknik kajian
yang dikemukakan Sudaryanto (1993), yaitu
metodeditribusiond (agih) melaui teknik ubah
ujud, teknik ganti, teknik sisip, danteknik le-
sap. Untuk kepentingan andisissemuateknik
tersebut dipadukan dengan teknik-teknik yang

pernah digunakan oleh parapenditi di Jepang,

seperti Takami (1997, 2011), Sibatani, dkk.
(2000), Teramura (2002, 2004).

Datadaam pendlitianini berupakalimat
pasif BJmodern yang digunakan dewasaini,
yang dihimpun dari novel, surat kabar, situs
internet, atau karyailmiah lainnya Sumber data
yang berupanovel seperti (8) Kuroyanagi Tet-
suko (2007) yang berjudul Madogiwa no Tot-
to Chan penerbit Koudansha; (b) Uno Kouji
(1966) yang berjudul le-naki Ko penerbit Ke-
seisha; dan (c) Kawasaki Daiji (1966) yang
berjudul Arupusu no Shoujo penerbit Kei-
seisha Sdainitu, digunakan pulanove-novel
bahasa Jepang edis CD-ROM yang diterbit-
kan oleh Shinchoushadalam duabuah CD,
yaitu Shinchou Bunko (1995) dan Zeppan
Shinchou Bunko (2000) yang masing-masing
memuat 100 judul novel. Untuk melengkapi
data, diacu pula korpus data dari Aozora
Bunpo danNagoya University (Meidai) yang
diaksesmeaui Stusinternet, sertadatasekun-
der yang pernah digunakan penditi ssbeumnya.

Sumber datatersebut dipilih karenadi-
anggap memenuhi kriteriaBJmodern dan BJ
standar. Selainitu, datayang diperoleh dari
sumber tersebut bukan hanyaberupabahasa
tulisan sgja, tetapi databahasalisan pun ada
di ddamnya Korpusdatamelaui StusAozora
Bunko beris contoh-contoh yang bersumber
dari berbagai novel terkenal, sedangkan situs
Meidai (Nagoya University) khusus berisi
datapercakapan yang dihimpun dari berbagai
sumber.

3. Hasil dan Pembahasan

Kalimat pasif intransitif adal ah kalimat
pasif tidak langsung (takmurni) yang berasal
dari kadimat intrangtif. Padif ini tidak dapat di-
kontraskan dengan kalimat aktifnya, tetapi
munculnya kalimat pasif ini sebagai peng-
ekspresian rasatidak senang (adversatif) sese-
orang akibat peristiwayang dinyatakan dalam
kalimat intransitif tersebut. Berdasarkan
struktur asalnya, kalimat pasif intransitif ini
dapat dipilah ke dalam limatipe berikut.
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a Pasifintrangitif biasa, yaitu kalimat pasif
yang berasal dari kalimat intransitif yang
berstruktur Subj-GA——Pred (pasif
intrangtif I).

b. Pasfintransitif keberadaan, yaitu kalimat
pasif yang berasd dari kdimatintrangtif yang
berstruktur Subj-GA——Ket-NI—Pred
(pasif intrangtif 11).

c. Pasfintrangtif perpindahan, yaitukalimat
pasif yang berasd dari kdimatintrangtif yang
berstruktur Subj-GA——Ket-E——~Pred
(pasif intrangtif 111).

d. Pasif intrangtif transisional (keiro), yaitu
kalimat pasif yang berasal dari kalimat
intrangitif yang berstruktur Subj-GA——

Ket-WO——~Pred (pasif intrangitif 1V).

e. Pasif intrangitif perubahan, yaitu kalimat
pesif yang berasd dari kdimatintrangtif yang
berstruktur Subj-GA——Pel-NI—Pred
(pasif intrangtif V).

Dari kelimajenisstruktur kalimat aktif
trangtif di atas, st ah diubah keddamkaimat
pasf terjadi penambahan argumen, yaitu FN1
sebagai pengisi subjek kalimat pasifnya.
Argumenini sebelumnyatidak adadadamkali-
mat aktifnya. Hasil analisisdatadiketahui dari
kelimayjenisstruktur kalimet aktif intrangitif di
atasmeahirkan limajenisstrukiur kalimet pasif
intrangitif berikut.

Tabel 1. Struktur Kalimat Pasif Intransitif BJ

Fungsi Sintaksis (Struktur)

Pasif

Struktur Asal Kalimat

No . Pred.(V-int- .

Intran  Subj (FN1) Pel (FN2) Ket. (FN3) ARERU) Aktifnya
1 | FN1-WA FN2-NI V-intr-ARERU  FN2-GA--V-Intr-U
2 I FN1-WA FN2-NI FN3-NI V-IR-ARERU FN2-GA--FN3-NI--V-Intr-U
3 Il FN1-WA FN2-NI FN3-E V-intr-ARERU ~ FN2-GA--FN3-E--V-Intr-U
4 v FN1-WA FN2-NI FN3-WO V-intr-ARERU  FN2-GA--FN3-WO--V-Intr-U
5 \ FN1-WA FN2-NI FN3-NI V-N-ARERU FN2-GA--FN3-NI--V-Intr-U

Misanya, kalimat aktif intrangitif | yang
berstruktur Subj-GA—Pred-V-Intr-U jika
diubah kedaam kaimat pasifnyadapet dilihat
pada contoh berikut.

a anak-FN1Kodomo Subjga tangisnai-
lampta. (aktif)
‘Anak menangis

b. saya-FN2Watashi Subjwa anak-
FN1kodomo Pelni tangisnak-pasifare-

lampta. (pasif =7)

*‘Saya ditangis anak.” ’! ‘Saya dibuat
repot karena anak menangis.’

Fungs sintaksis padacontoh (8) terdiri
atassubjek (FN1) yaitu katakodomo “anak’
yangdiikuti partikel GA dan predikat yang diis
olehverbanaita ‘menangis’. Setelah kalimat
ini diubah atau disajikan dalam kalimat pasif
(9), terlihat adanyapenambahan argumen, yaitu
munculnyaFN2 yang semulatidaek adadaam
kalimat aktifnya, seperti padabagan berikut.

FNJl-GA----V-intr-U (intrangitif I)

l

FN2-WA------FN1-Nl-------V-intr-ARERU. (pasif intransitif 1)

Bagan 1. Pembentukan Struktur Kalimat Pasif Intransitif

129



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 24, No. 2, Desember 2012: 125-138

Penambahan jumlah argumen yang
mengis fungs subjek dalam kalimat pasif in-
trangitif di atasterjadi pulapadatipekalimat
pasif intrangtif yang lainnya. Hal ini sekaligus
memunculkan peran pengalaman adversatif
(Ea) padasubjek tersebut.

3.1. Pasif Intransitif |

Kaimat pasif intrangitif | adalah kalimat
pasif tak langsung yang predikatnyadiis oleh
verbaintransitif yang menyatakan perbuatan
atau proses, baik secaravolitional maupun
secaranon volitional. Fungsi subjek (FN1)
diis oleh manusiayang berperan sebagai pe-
ngalam adversatif (Ea), atas kejadian yang
dilakukan atau dialami oleh pelengkap (FN2)
yang berperan agentif (A), pengalam (E),
atau objektif (O).

Beberapa contoh yang termasuk ke da-
lamkaimat pasf intrangtif | ini adalah sebagai
berikut.

a dia-FN1-EaKanojo Subjwa 10thjuunen
ladu-K etmae, suami-FN2-Eotto Pelni mati-
prosshin-pasifare-lampta. (Aozora)
‘Diaditingga mati oleh suaminya10tahun
yangldu.’

b. Hanako-FN1-EaHanako Subjwa adik-
FN2-Aimouto Pelni duluansakini menikah-
perbkekkon s-pasifare-lampta. (Muraki:
182)

*Hanako dinikah duluan oleh adiknya.
'1'Hanakodidahului menikah olehadiknya’

C. (saya-FN1-EaWatashi Subjwa) model-
FN2-Emoderu Pelni gemuk-prosfutor-
pasifarete repotkomatta. (Koizum: 457)

* * Sayarepot digemuki oleh model.’0
'1* (Saya) mendapat masd ah, karenamodel
menjadi gemuk.’

Subjek (FN1) padacontoh (10) diis oleh
katakanojo “‘dia perempuan’yang berperan
sebagal pengalam adversatif (Ea) akibat
kejadian yang menimpaFN2 (otto ‘sumai’)
berperan sebagai pengalam dari peristiwame-
ninggal. Predikatnyadiis oleh verbashina-

reta ‘mati/meninggal’yang dipasifkan. Verba

ini merupakan verbaintrangtif yang menyata-

kan verba proses (henka-doushi) secaranon-
volitional.

Pada contoh (11) fungsi subjek (FN1)
diisi dengan kataHanako, FN2 diis dengan
kataimouto “adik perempuan’, dan predikat-
nyadiis olehverbakekkon sareta ‘menikah’
verbaintranstif yang disgjikan dalam bentuk
pasif. FN1 berperan sebagai pengalam ad-
versatif (Ea) dari perbuatan yang dilakukan
oleh FN2 yaitu menikah duluan sehinggaFN2
berperan agentif (A), dan verbanya me-
rupakan verbaperbuatan secaravolitional dan
bersifat fungtua (shunkan doushi).

Pada contoh (12) fungsi subjek (FN1)
tidak dimunculkan, tetapi dapat dipahami
bahwa pembicara (produser) yang menjadi
subjeknya dan berperan sebagai pengalam
adversatif (Ea). Fungs pelengkap (FN2)
pada contoh tersebut diisi oleh katamoderu
‘foto model’ yang mengalami peristiwa
menjadi gemuk se-hingga FN2 pun berperan
sebagal pengalam (E). Verbapengis fungsi
predikat padacontoh tersebut adal ah bentuk
pasif dari verba furotu ‘menjadi gemuk’,
verbatrangtif yang terma-suk kedaamverba
proses (henka doushi) secaranon volitional.
Peristiwa peristiwa menjadi gemuknya
seorang model jika dianggap merugikan
(adversatif) bagi penutur, harusdituangkan ke
dalam kaimat pasif.

Nominapengis fungs pelengkap (FN2)
padakaimat pasif intrangtif | ini tidek terbatas
padanominabernyawa, tetapi dapat jugadiis
oleh nominatidak bernyawa, seperti padacon-
toh berikut.

a sayaFN1-EawWatashi Subjwahujan-FN2-
OamePeni turun-prosfur-pasifare-lampta
*Saya diturun oleh hujan.” '!*Saya
kehujanan.’

b. (saya-FN1-EaWatashi Subjwa) jamur-
FN2-Okabi Pelni tumbuh-proshaer-
pasifare-terepotkomatta.
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* Sayarepot karenaditumbuh jamur.
'1*Saya kerepotan, karenajamur tumbuh.’
FN1 padakeduacontoh diisi oleh kata
watashi ‘saya’ yang berperan sebagai penga-
lam adversatif (Ea), sedangkan FN2diis oleh
kataame ‘hujan’ dankabi ‘jamur’yang ke-
dua-duanya merupakan nominatidak ber-
nyawa dan beperan objektif (O). Adapun

verbafur-u ‘turun’ dan haer-u ‘tumbuh’ yang
kedua-duanyamerupakan verbaproses (hen-
ka doushi). JikaFN1 padacontoh di atas da-
pat dilesapkan mengandung arti bahwayang
menjadi subjek kalimat tersebut adalah S pem-
bicara, tetapi FN2 tidak bisadilesapkan.
Dari beberapacontoh tadi dapat disim-
pulkan bahwastruktur peran kalimat pagif tipe

fungs predikatnyadiis olehbentuk pasif dari |V adalah sebagai berikut.
Agentif (A)
Pengalam Adversatif (Ea)------ Pengalam (E) --------- Perbuatan/Proses
Objektif (O)

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwakalimat pasif intransitif | berstruktur:
FN1-WA—FN2-NI—V-intr-ARERU.
Fungs subjek (FN1) diis olehmanusaataus
pembicara berperan sebagai pengalam ad-
versdif (Ea), fungs pelengkap (FN2) diis oleh
nominayang berperan agentif (A), pengalam
(E), atau objektif (O), danfungs predikatnya
diis oleh verbaintransitif yang menyatakan
perbuatan atau proses, baik secaravolitional
maupun nonvolitional.

3.2. Pasif Intransitif 11

Kadimat pasf intrangtif |1 adalah kaimat
pasif tak langsung yang predikatnyadiis oleh
verbairu ‘ada yang bersufiks—areru. Fungs
subjek (FN1) diis oleh manusiayang berperan
sebagai pengalam adversatif (Ea), atas ke-
beradaan nominabernyawasebagai peleng-
kapnyayang berperanagentif (A), padasuatu
tempat yang mengisi fungs keterangan dan

berperan lokatif (L).

a istri-FN1-AeTsuma Subjwadapur-FN3-
Ldaidokoro Ketni tikus-FN2-Anezumi
Pelni adair-pasifare-te Aspshimatta
* *|gtri sayaolehtikusdiadai di dapur.’

"1 *Istri sayamenderita karena di dapur
adatikus’

b. saya-FN1-EaWatashi Subjwaistri-
FN2-AtsumaPelni kantor-FN3-
Ljimushitsu Ketni adair-pasifare-te
Aspshimaita
* ‘Sayaolehistri diadai di kantor.’

'l “Sayadibuat repot karena istri berada
di kantor.’

Fungs gntaks syang membentuk struktur
keduacontoh di atasterdiri atassubjek (FN1),
pelengkap (FN2), keterangan (FN3), dan
predikat (V-intr-areru). Padacontoh (15) FN1
diisi oleh katatsuma “istri’, FN2 diisi oleh
katanezumi ‘tikus’, FN3 diisi oleh katadai-
dokoro ‘dapur’, danfungs predikatnyadiisi
oleh bentuk pasif dari verbair-u ‘ada’. FN1
berperan sebagai pengalam adversatif (Ea)
karenaterganggu dengan keberadaan FN2 di
dapur sehinggaFN2 berperan agentif (A), dan
FN3 berperan lokatif (L), sedangkan verba
iru ‘ada’ termasuk ke dalam verbakeadaan.
FN2 dikatakan berperan agentif (A) karena
keberadaannyadi dapur tersebut secaradi-
sengaja(volitional).

Keberadaan sang istri (FN2) di kantor
(FN3) padacontoh (16) pun karenadianggap
sebagal sesuatu yang mengganggu (adversatif)
olehsubjek (FN1), ddam BJsdaudituangkan
dalam kalimat pasif. Oleh karena itu, pada
contohini jugaFN1 berperan sebagai penga-
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lam adversatif (Ea), FN2 berperan agentif
(A), dan FN3 berperan lokatif (L). Adapun
predikatnyayang berasal dari verbairu ‘ada’
semulamerupakan verbayang menyatakan
keadaan (joutai doushi), tetapi dalam konteks
di atasmerupakan sesuatu yang dil akukan se-
caradisengg asehinggaberubah peran menjadi
verbaproses (henka doushi).

Daam BJadaduaverbayang menyata-
kan keberadaan nomina pada suatu tempat,
yaitu verbairu dan aru yang kedua-duanya
berarti ‘ ada . Perbedaannyaadalah iru untuk
nominabernyawasedangkan aru untuk nomina
tidak bernyawa. Contoh berikut menunjukkan
bahwaverbaaru tidak dapat digunakan daam
kaimat pasif.

a *sayaFN1-AeWatashi Subjwatas-FN2-
Okaban Pelni mejatsukue no atas-FN3ue

‘ Sayatidak bisabekerjakarenaadatasdi
atasmejaatastas.’

Keberdaan kaban ‘tas’ di atas tsukue
‘meja’ kendeti pun dianggap mengganggu tidak
dapat dituangkan dalam kalimat pasif, tetapi
penutur akan mempersa ahkan pelakunya. Hal
ini disebabkan karena ada perbedaan yaitu
beradanya subjek padatempat tersebut atas
dasar kesengajaan dan ketidaksengagjaan. FN2
pada contoh (15) dan (16) beradadi tempat
tersebut karenaada unsur kesengajaan atau
bersifat volitional, sementaratas padacontoh
(17) tidak demikian. Dilihat dari peran
semantisnya pun berbeda, FN2 pada contoh
sebelumnyaberperan agentif (A), sedangkan
pada contoh di atas berperan objektif (O).
Inilahsdah satu ciri dari kdimeat pasif intrangtif
1. Struktur perandalam kaimeat pasif intrangtif

Ketni adaar-pasifare-te kerjashigoto ga |1 adalah sebagai berikuit.
tidek bisadekinai.
Pengalam Adevrsatif (Ea)-------- Agentif (A)------- Lokatif (L)-----Keberadaan (vol)|

Fungs-fungs dntakssddamkaimat pesf
tipell ini, tidak wajib hadir ssmuanya Dalam
konteks tertentu salah satu unsurnya dapat
dihilangkan jikadianggap sudah diketahui.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwakaimet pasif intrangtif || adalahkalimat
pasf yang menggunakan stiruktur: FN1-WA—
FN2-NI——FN3-NI— IRARERU. Fungsi
subjek (FN1) berperan sebagal pengalam ad-
versatif (Ea), pelengkap (FN2) berperan agen-
tif (A), keterangan (FN3) berperanlokatif (L),
dan predikatnyadiis olehverbal RARERU.

3.3. Pasif Intransitif 111

Kdimat pasf intrangtif |11 addahkaimat
pasif yang predikatnyadiis oleh verbaintran-
sitif yang menyatakan perpindahan seperti
veraiku ‘pergi’, kaeru ‘pulang’dankuru ‘da-
tang’. Fungs subjek (FN1) diis olehmanusia
yang berperan sebagai pengalam adversatif

(Ea), ataskgadian yang dilakukan olen nomina

bernyawayang menduduki fungsi pelengkap

(FN2) yang berperan agentif (A), menuju

Suatu tempat yang menduduki fungs keterang-

an (FN3) yang berperan sasaran (G) atau

direksional (Dr). Berikut adalah beberapa
contohnya

a. Subjwa teman-FN2-Atomodachi Pelni
duluansaki Ketni rumah-FN3-Guchi Kete
pulangkaer-pasifare-lampta.
‘Sayaditinggd pulangkerumahduluanoleh
teman.’

b. 8tamu-FN2-AKyaku datang kor-pasifa-
rete, belgjar benkyou ga tidak bisa
dekinakatta.

‘(Saya) tidak bisabelgjar karenadidatangi
tamu0’

C. istri-FN2-ATsuma 8 Pelni anakkodomo
Objwo bawatsurete rumahie Swo
kel uardete pergiik-pasifareteAspshimatta
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‘(Saya) ditinggal pergi olehistri dengan
membawaanak-anak.’

d. Ogawa-FN1Ogawa Subjwa, unarikoede
tsubuyaita. istri-FN2-AOnna Pelni
kaburniger-pasfare-lampta
‘Ogawa menggerutu dengan suara
memelas. (18) ditinggal pergi (kabur) oleh
igrinya’

Struktur kalimat pasif pada keempat
contoh di atassama, yaitu: FN1-WA + FN2-
NI + FN3-E + V-intr-ARERU. FN1 adayang
dimunculkan adajugayang tidek dimunculkan.
FN1 padacontoh (18) diis oleh katawatashi
‘sayd , padacontoh (19) dan (29) tidak dimun-
culkan tetapi dapat dipahami dari konteksnya
bahwa subjek kalimat tersebut adal ah pem-

bicara, dan padacontoh (20) diisi oleh kata
Ogawa (nama). Semuanyaberupamanusia
yang berperan sebagai pengalam adversatif
(Ae) atassuatu peristiwayang dilakukan oleh
FN2, yaitu pulang, datang, pergi, dankabur
menuju suatu tempat (FN3) yang berperan
sebagai sasaran (G) atau direksional (Dr).
FN3 padacontoh (18) dimunculkan sedang-
kan padacontoh yang lainnyadilesapkan, tetapi
tidak mempengaruhi maknakalimat tersebut.
Verbasebagal pengis predikatnyasemuanya
merupakan verbayang menyatakan perbuatan
secaravolitional. Dengan demikian, struktur
peran kalimat pasif intransitif 11 ini adalah

sebagal berikut.

pindah Direksional (Dr)

Pengalam Adversatif (Ea)------ Agentif (A)----

Sasaran (G)---------- Perbuatan- volitional-

3.4. Pasif Intransitif 1V

Kdimat padf intrangtif 1V addahkaimat
pasf yang predikatnyadiis olehverbaintran-
sitif yang menyatakan pergerakan yang melin-
tas suatu tempat. Fungsi subjek (FN1) diis
oleh manusiayang berperan sebagal penga-
lam adversatif (Ea), atas pergerakan sesuatu
yang menduduki fungs pelengkap (FN2) yang
berperan agentif (A), melewati suatu tempat
atau jalan yang menduduki fungs keterangan

(FN3) yang berperan path (Pt).

a saya-FN1-EawWatashi SubjwaTaroTarou
Pelni  jalan-FN3-Ketmichi Ptwo
sebrangwat-pasifare-lampta.

‘Sayakesal, karenaTarou menyeberang
jdan.’

b. sekolah lainTakou Gnno Pelni dalam
sekolah-FN3-Ketkounai psl18 Ptwo
seenaknyakatteAdvni jdanaruk-pasifarete
TOPwarepotkomaru tuhnaa.

‘ Sayatidak sukasekolah kitadipakai jalan
oleh anak dari sekolah lain dengan
seenaknya’

c. seenaknyaKatteni jembatan-FN3-
Kethashi Ptwo sebrangwat-pasifarete
TOPwarepotkomaru.

77 Sayakesa, karenajembatan disebrang
seenaknya’

"1 *Saya kesal, karena (dia) menyebrang
jembatan seenaknyasgja’

Fungs sintaksispadacontoh (22) terdiri
atasfungs subjek (FN1), pelengkap (FN2),
fungs keterangan (FN3), danfungs predikat.
FN1diis olehkatawatashi ‘saya berperan
sebagai pengalam adversatif (Ea) akibat
suatu kegiatan yang dilakukan FN2 (Taro),
yaitu menyebrangi jalan (FN3). Dengan
demikian, FN2 berperan agetif (A) dan FN3
berperan path (PT). Verba watasareta
(menyebrang: pasif) tergolong kedalamverba
perbuatan secaravolitional.

Begitu puladengan contoh (23) dan (24),
meskipun fungs subjek (FN1) tidak dimun-
culkan, dari kontekskalimat tersebut dapat di-
ketahui bahwayang menjadi subjeknyaadaah
pembi carayyang berperan sebagai pengalam
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adversatif (Ea) akibat perbuatan yang dilaku-
kan FN2 yang melewati FN3. Oleh karena
itu, FN2 tetap berperan agentif (A) dan FN3
berperan sebagai tempat yang dilewati atau
Path (Pt).

Verba-verbayang dapat digunakan untuk
mengis predikat kalimat pasif ini antaralain
bentuk pasif dari verba aruku (berjalan),
hashiru (berlari), danwataru (menyebrang)

yang semuanyamenyatakan perbuatan secara
disenggja. Semua perbuatan tersebut melalui

suatujaan (rute) tertentu yang disgikan dalam
FN3dandiikuti oleh partikd WO. Perlu dicatat
bahwapartikel WO di sini bukan sebagai pe-
markah objek (akusatif), melainkan sebagai

pemarkah peran path (keiro). Dengan
demikian, sruktur perankaimet pagf tipe X VII

addah sebagai berikut.

Pengalam Adversatif (Ea)-----Agentif (A)------ Path (Pt)-----Perbuatan-pindah|

Perbedaan pasif tipe IV ini dengan
kaimat pasif tipelll sebelumnyaterletak pada
peran semantis FN3. Padakalimat pasif se-
belumnyaFN3 berperan sasaran (G) atau di-
reksional (Dr), sedangkan di sini berperan
path (Pt). Selainitu, jenisverbayang digu-
nekan daam kaimeat pagf intrangtif 1V ini me-
rupakan verbayang menyatakan pergerakan
mel alui tempeat tertentu dengan peran path (Pt)
atau keiro, seperti verba aruku ‘berjalan’,
hashiru “berlari’, tobu ‘terbang’, wataru
‘menyebrang’, koeru ‘melintasi’ yang
sebel umnyamenuntut kehadiran frasanomina
tempat (L) ditambah WO. Sementara, verba
padakalimat pasif intrangtif 111 berupaverba
yang menyatakan perpindahan dari suatu tem-
pat ketempat lainnyayang dimarkahi partikel
E, seperti verbaiku ‘pergi’, kaeru ‘pulang’,
kuru ‘datang’, modoru ‘kembali’, dekakeru
‘berangkat’ dan sgjenisnya.

3.5. Pasif Intransitif V

Kaimat pasif intrangitif VV adadah kaimat
pasif yang predikatnyadiis olehverbanaru
‘menjadi’ yang diikuti sufiks—areru. Fungs
subjek (FN1) diis olehnmanusiayang berperan
sebagai pengalam adversatif (Ea), atas
ke adian yang didami oleh sesuatu yang men-
duduki fungs pelengkap (FN2) yang berperan
pengalam (Ea) yang berubah menjadi suatu
nominayang menduduki fungd keteranganyang
berperansasaran (G).

a saya-FN1-EaWatashi Subjwa anak pr-
FN2-Emusume 8 Pelni model-FN3-
Gmoderu Ketni jadinar-pasifare-te
Aspshimaita
‘Saya tidak senang, karenaanak menjadi
seorang model.’

b. saya-FN1-EaWatashi Subjwa dia-FN2-
Eaitsu Pelni guru-FN3-Gkyoushi Ketni
jadinar-pasifare-Aspchat-ta.
*Sayaolehdijadi guru oleh Hanako.
"I"Saya kecewa karenaHanako menjadi
guru.’

Dari keduacontoh di atasdapat diketahui
bahwagtruktur kelimet di atasterdiri atasfungs
subjek (FN1), fungs pelengkap (FN2), fungs
keterangan (FN3), dan predikat verbanara-
reru (menjadi: pasif). FN1diis olehkatawata-
shi ‘saya’ yang berperan sebagal pengalam
adversatif (Ea) akibat suatu kejadian yang
dialami FN2, yaitu berubah status menjadi
FN3. Pada contoh (25) anak perempuan
berubah status menjadi seorang model, pada
contoh (26) dia berubah menjadi seorang
guru. Akantetapi, kejadian tersebut dianggap
sesuatu yang tidak menyenangkan (edversatif)
bagi subjek kalimat tersebut sehinggadalam
BJharusdituangkan dalam kalimat pasif.

Semuapredikat contoh di atasdiis oleh
bentuk pasif dari verbanaru ‘menjadi’, verba
ini tergolong ke dalam verba proses (henka
doushi). Dengan demikian, struktur peran da
lam kalimat pesif tipeini adaah sebagai berikut.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwakaimat pasf intrangtif V adadahkadima
pasf yang menggunakan struktur: FN1-WA—
FN2-NI—FN3-NI— NARARERU. Fungsi
subjek (FN1) berperan sebagai penga-lam
adversatif (Ea), fungsi pelengkap (FN2)
berperan sebagai pengalam (E), fungs kete-
rangan (FN3) berperan sebagai sasaran (G),

IPengalam Adversatif (Ea)

Pengalam (E)-----Sasaran (G)---—-Proses

danfungs predikatnyadiis olenverbaNARA-
RERU.

Demikiangambaranmengena fungs, ka-
tegori, dan perandari kelimajeniskaimet pasf
intrangitif yang dihasilkan ddam penditianini.
Persamaan dan perbedaan kelimajenis(tipe)
kalimat pasif tersebut dapat dilihat padatabel
berikut.

Tabel 2. Jenis-jenis pasif Intransitif Berdasarkan Fungsi, Kategori, dan Peran

Jenis Fungs Sintaksis sebagai Pembentuk Struktur Kalimat Pasif Intransitif
Struktur | Subj-WA Pe-NI Pred.-ARERU
(Fungs) FN1 FN2 V-Intr-ARERU
Kategori Manusia Nomina Verba Intransitif -

areru
Tipe Peran Pengalam Adver. (Ea) Agentif (A) Perbuatan (volitional)
| Pengalam (E) Proses (nonvolitional)
Objektif (O) Proses
Contoh Tarou WA haha NI shinareta.
Taro olehibu mati-pasif  (ditinggal
mati)
Struktur 11 Subj-WA Pel-NI Ket-NI Pred.-ARERU
(Fungsi) FN1 FN2 FN3 V-IR-ARERU
Kategori Manusia Nomina Nomina: Verbaintrangtif: IRU
Tipe bernyawa tempat (ada)
| Peran Pengalam Agentif (A) lokatif (L) keberadaan, volitional
Advers.(Ea)
Contoh Watashi WA tsuma NI jimusho NI ir-areta.
Saya oleh istri kantor ada-pasif
Struktur 11 Subj-WA Pd-NI Ket-E Pred.-ARERU
(Fungs) FN1 FN2 FN3 V-Intr-ARERU
Kategori Manusia Nomina Nomina: Verbaintrangitif:
Tipe bernyawa tempat perpindahan tempat
11 Peran Pengalam Advers. (E) Agentif (A) Sasaran (G), Perbuatan-volitional
direksional
Contoh Watashi WA tsuma NI Nihon E ik-areta.
Saya oleh istri ke Jepang ditinggal pergi
Struktur IV Subj-WA Pdl-NI Ket-WO Pred.-ARERU
(Fungs) FN1 FN2 FN3 V-Intr-ARERU
Kategori Manusia Nomina Nomina: Verbaintrangtif:
Tipe bernyawa jalan, tempat  perpindahan, jalan,
v yg dilaui lari.
Peran Pengalam Adver. (Ea) Pdaku (A) Path (Pt) Perbuatan disadari
Contoh Watashi WA kodomo NI yuka WO aruk-areta.
Saya oleh anak lantai Berjalan-pasif (diinjak)
Struktur V Subj-WA Pd-NI Ket-NI Pred.-ARERU
(Fungsi) FN1 FN2 FN3 V-NA-ARERU
Tipe Kategori Manusia Manusia Nomina NARU (menjadi)
\ Peran Pengalam Advers. (E) Pengalam (E) Sasaran (G) Proses
Contoh Watashi WA musume NI moderu NI nar-are-ta
Saya oleh anak model menjadi-pasif.
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4. Simpulan

Padabagian sebelumnyatel ah dibahasti-
pe-tipe kalimat pasif intransitif dalam BJ
berdasarkan fungsi, kategori, dan perannya.
Ternyatakdimat pasf intrangtif ini dgpet dipilah
keddamlimatipe(jenis), yatutipel~V dengan
struktur dan peran semantisyang berbeda. Sa-
tu kesamaan yang terdapat dalam kelimatipe
pasif intrangtif ini adaah munculnyaargumen
baru sebagai pengis fungs subjek yang sebe-
lumnyatidak adadalam kalimat aktifnya. Ar-
gumen pengis fungs subjek ini diis olehnomi-
nabernyawa(FN1) yang berupamanusia, atau
pembicara apabilasubjek kalimat pasif ter-
sebut dilesapkan. Peran semantisFN1ini ada-
lah sebagal penga am adversatif (Ea). Jadli, apa-
biladibandingkanjumlahargumenkaimeat aktif
intrangtif denganjumlahargumenkaimet pasif-
nya, akan terjadi adanyapenambahan satu ar-
gumen pengis subjek.

Jumlah FN dalam kaimat pasif intrangtif
tipell~V adatigabuah, yaituFN1, FN2, dan
FN3. Fungsi yang diemban adalah FN1
sebagai pengis subjek, FN2 sebagai peleng-
kap, dan FN3 menduduki fungs keterangan

dengan peran semantisyang berbeda. FN3ini-
lah yang membedakan tipe dan peran semantis
dari keempeat jeniskaimat pasif intrangitif ter-
sebut. FN3 padapasif intransitif tipell ber-
peranlokatif (L), yaitutempat beradanyaFN2;
FN3 padapasif tipelll berperan direksional
(dr) atau Goal (G), yaitu menyatakan tempat
tujuan dari perpindahan FN2; FN3 padapasif
tipe IV berperan path (transisional), yaitu
sebagai tempat yang dilalui oleh pergerakan
yang dilakukan FN2; dan FN3 padapasif tipe
V berperan sebagal sasaran (G) dari perubahan
yang dialami olen FN2.

Selamaini belum ada hasil penelitian
terdahulu yang memilahtipe-tipekaimat pasif
intrangitif seperti yang penulislakukanini. Ada
beberapahal yang perlu ditindaklanjuti dari
hasi| penelitianini, antaralain perlu adanya
penelitian yang secarakhusus mengungkap
karakteristik verbaBJyang dapat digunakan
sebagal pengis fungs predikat dalam kaimat
pasif BJ. Pemilahan verbasecarasemantik ke
dalam perbuatan, proses, dan keadaan,
ditambah dengan tingkat ke-volitional-annya
(ishisei), ternyatamas h menyisakan masaah.
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